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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Tujuan Operasional Penelitian 

Menghasilkan alat peraga motor DC menggunakan konsep gaya Lorentz. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada : 

1. Tempat :  

- Laboratorium Fisika, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan 

Alam, Universitas Negeri Jakarta. 

- SMA Negeri 1 Cikarang Timur 

 

2. Waktu : semester ganjil tahun ajaran 2014/2015 

 

C. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode penelitian 

dan pengembangan (Research and Development). Research and Development 

adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, 

dan menguji keefektifan produk tersebut (Sugiyono, 2013 : 407).  
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D. Desain Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Potensi dan Masalah 

Potensi berupa alat motor DC yang merupakan pengembangan dari 

penelitian Wathiq N Abdul-Razzaq. Menggunakan bahan-bahan yang 

mudah ditemukan dalam kehidupan sehari-hari. Peneliti menguji coba 

pada Mahasiswa tingkat awal. 

Sedangkan masalah yang ditemukan berupa keterbatasan 

penggunaan alat tersebut sebagai pendukung pembelajaran fisika SMA. 

 

Uji coba Pemakaian 

 

Uji coba Produk 

 

Revisi Produk 

Potensi dan Masalah 

 

Pengumpulan data 

 

Desain Produk 

 

Validasi Desain 

 

Revisi Desain Ya

 

 Revisi Produk 

 Revisi Produk 

 Revisi Produk 

Tidak 

Ya 

Tidak 
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2. Desain Produk 

Desain Produk awal alat peraga ini pada gambar 3.1 dan 3.2 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

1. Magnet 

2. Papan 

3. Besi 

4. Lempengan tembaga 

5. Piringan petri kecil dan besar 

6. baterai 

 

Gambar 3.1. Rancangan alat peraga motor DC tampak atas 
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Gambar 3.2. Rancangan alat peraga motor DC tampak samping 

 

3. Tahap Validasi 

Secara umum dalam penelitian pengembangan, dalam hal ini 

pengembangan alat peraga, akan dilakukan tes validasi yang bertujuan 

untuk mengetahui kelayakan alat peraga yang dikembangkan dapat 

dijadikan sebagai media pembelajaran fisika di sekolah. Tes validasi 

dilakukan setelah perancangan dan pembuatan alat peraga. Perancangan 

dan pembuatan alat peraga tersebut ditinjau kembali melalui validasi ahli 

dan dapat memberikan masukan agar perancangan alat peraga dapat 

direvisi sehingga dapat diketahui perkembangan pembuatan alat peraga. 

 

4. Revisi Desain 

Revisi desain dilakukan apabila terdapat kekurangan pada alat 

peraga setelah dites validasi oleh ahli materi dan ahli media. Masukan dari 

ahli materi dan ahli media dapat memperbaiki alat peraga yang ingin 

dikembangkan. 

 

5. Uji Coba Produk 

Uji coba produk dilakukan di SMAN 1 Cikarang Timur. Guru 

diberikan angket uji empirik untuk mengetahui kemampuan alat peraga 
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yang dikembangkan dalam mendukung kegiatan pembelajaran di kelas. 

Untuk uji coba produk pada siswa dilakukan pada 1 kelas. Siswa diberikan 

pre-test untuk mengukur kemampuan awal siswa. Setelah pembelajaran 

selesai, siswa diberikan post-test untuk mengukur hasil belajar.  

 

E. Perencanaan Penelitian 

 

                        Tabel 3.1. Pelaksanaan Kegiatan Penelitian 

  Waktu  

No. Jenis Kegiatan Juli agustus sept okt nov Des Jan 

  2014 2014 2014 2014 2014 2014 2015 

1. Studi 

Pendahuluan 

       

2. Tahap 

Rancang- 

Produksi 

       

3. Validasi oleh 

dosen ahli 

       

4. Tahap 

Implementasi 

       

5. Penulisan 

laporan akhir 

       

 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa : 

a. Angket analisis kebutuhan 

Dibuat untuk mengumpulkan informasi kondisi pembelajaran fisika di 

tempat penelitian 
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b. Pre-test 

Digunakan untuk mengukur kemampuan awal siswa sebelum digunakan 

alat peraga 

c. Angket validasi 

Digunakan untuk menilai rancangan produk. Angket meliputi angket 

validasi ahli materi dan ahli media. 

d. Angket uji empirik 

Digunakan untuk mengetahui kemampuan alat peraga yang telah 

dikembangkan pada pembelajaran di kelas 

e. Post-test 

Digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah pembelajaran 

menggunakan alat peraga yang telah dikembangkan. 

 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Pada penelitian pengembangan ini data yang digunakan adalah berupa 

hasil dari validasi ahli dan hasil uji coba produk dari siswa dan guru. Data 

validasi ahli dan uji empirik oleh guru diperoleh dengan menggunakan 

instrument berupa angket rating scale. Produk yang telah dihasilkan terlebih 

dahulu diperlihatkan kepada responden. Setelah mencermati produk, 

responden kemudian mengisi angket yang telah diberikan. Data yang 

digunakan berupa angket yang telah diisi oleh responden. Sedangkan dalam 

uji coba produk dari siswa, digunakan hasil dari nilai post-test siswa untuk 

mengukur hasil belajar. 

 

H. Teknik Analisa Data 

Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan Skala Likert. 

Instrumen yang digunakan menggunakan Skala Likert dengan pilihan skor 1-5 

(Sugiyono, 2011: 134). Kriteria interpretasi masing-masing skor sebagai 

berikut : 
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 Skor 5 : Sangat bagus/ sangat jelas 

 Skor 4 : Baik/jelas 

 Skor 3 : Cukup bagus/ cukup jelas 

            Skor 2 : Kurang bagus/kurang jelas 

   Skor 1 : Tidak bagus/tidak jelas 

 

Interpretasi skor dihitung berdasarkan skor perolehan tiap aspek penilaian 

dengan persamaan : 

 

                   
∑              

∑             
      

 

Persentase yang didapatkan kemudian dicocokkan dengan tabel penilaian di 

bawah ini sebagai hasil penilaian tiap aspek. 

 

                   Tabel 3.2 Persentase dan Interpretasi Hasil Penilaian 

Persentase Interpretasi 

0% - 20% Sangat Kurang Baik 

21% - 40% Kurang 

41% - 60% Cukup 

61% - 80% Baik 

81% - 100% Sangat Baik 

  

Data validasi oleh Tim Ahli Alat Peraga dan Tim Ahli Materi 

dianalisis dengan menggunakan skala likert. Skala penelitian yang digunakan 

pada masing-masing kuisioner untuk menguji alat peraga terdiri dari lima 

katagori yang telah diatur oleh peneliti berdasarkan kriteria interpretasi skor 

untuk skala likert. 



30 
 

 
 

Analisis hasil validasi Tim Ahli Alat Peraga maupun Tim Ahli Materi 

bertujuan untuk mengetahui kelayakan alat peraga sebelum diuji coba kepada 

siswa. Alat peraga dapat dikatakan layak digunakan oleh siswa jika 

mendapatkan nilai baik ataupun sangat baik. Jika telah dinyatakan layak untuk 

diuji cobakan kepada siswa maka alat selanjutnya mulai diuji cobakan. 

Pada tahap uji coba kepada siswa data yang dianalisis adalah respon 

dari siswa. Dengan menggunakan instrumen respon untuk siswa data diolah 

dengan menggunakan skala likert kembali. Alat dapat dikatagorikan layak 

digunakan oleh siswa dalam proses pembelajaran jika mendapatkan 

interpretasi respon dalam rentang nilai baik hingga sangat baik. 

 


